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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of brand image and service quality on purchase 

intention at Kopcatur Haji Nawi in South Jakarta. The method used was quantitative. The sampling 

technique used the Slovin formula and obtained a sample of 100 respondents. Data analysis used validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

determination coefficients and hypothesis tests. The population in this study were consumers of 

Kopcatur Haji Nawi in South Jakarta and the number of saturated samples was 100 respondents. Data 

collection methods were through questionnaires with a Likert scale, observation, and literature studies. 

The results of this study were that brand image had a significant positive effect on purchase intention 

with a determination coefficient value of 46.6% and the hypothesis test obtained t count > t table or 

(97.966 > 1.290).Service quality has a significant positive effect on purchase intention, with a coefficient 

of determination of 43.6%, and the hypothesis test obtained t count > t table or (36.067 > 1.290). Brand 

image and service quality simultaneously have a significant positive effect on purchase intention, with 

a regression equation of Y = -0.588 + 0.601X1 + 0.319X2, with a coefficient of determination of 47.9%, 

while the remaining 52.1% is influenced by other factors. The hypothesis test obtained F count > F table 

or (4977.246 > 3.09). 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh brand image dan service quality terhadap 

purchase intention pada Kopcatur Haji Nawi di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh sampel sebanyak 100 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah 

konsumen Kopcatur Haji Nawi di Jakarta Selatan dan jumlah sampel jenuh berjumlah 100 responden. 

Metode pengumpulan data melalui kuesioner dengan skala likert, observasi, dan studi kepustakaan. 

Hasil penelitian ini adalah brand image berpengaruh positif signifikan terhadap purchase intention 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 46,6% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (97,966 > 

1,290). Service quality berpengaruh positif signifikan terhadap purchase intention dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 43,6% dan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (36,067 > 1,290). Brand image 

dan service quality secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap purchase intention dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = -0,588 + 0,601X1 + 0,319X2, nilai koefisien determinasi sebesar 47,9% 

sedangkan sisanya sebesar 52,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau (4977,246 > 3,09). 

Kata Kunci: Brand Image; Service Quality; Purchase Intention.  

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam industri makanan dan minuman, 

penting bagi konsumen untuk dapat langsung 

mengalami dan mengidentifikasi Brand Image 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index
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serta Service Quality agar hal tersebut dapat 

mempengaruhi Purchase Intention. Fenomena 

globalisasi telah memberikan dampak 

signifikan terhadap pasar dengan 

diperkenalkannya beragam produk 

internasional ke pasar domestik, menciptakan 

peluang bisnis yang lebih luas dengan ragam 

produk yang tersedia. 

Proses pembelian konsumen dimulai dan 

dipengaruhi oleh berbagai stimulus eksternal, 

seperti pemasaran dan lingkungan sekitar. 

Stimulus ini kemudian diterima dan diproses 

oleh individu sesuai dengan karakteristik 

pribadinya sebelum mengambil keputusan 

untuk membeli. Wong & Aini (2017) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa Purchase 

Intention adalah tahap di mana konsumen 

menunjukkan minat atau keinginan dalam 

membeli, yang dipengaruhi oleh pengetahuan 

mereka dalam menentukan pilihan dans 

menggunakan barang atau produk tersebut. 

Gambaran mengenai perilaku konsumen di 

Kopcur Haji Nawi, berikut ini disajikan data 

pelanggan selama periode dua tahun terakhir: 

 

Tabel 1: Data Pelanggan Kopcur Haji Nawi Tahun 2022 - 2023 

No. Bulan Tahun   

2022 2023 

1  Januari 1.539 1.752 

2  Februari 2.201 1.759 

3  Maret 3.284 1.761 

4  April 3.720 1.793 

5  Mei 3.649 1.802 

6  Juni 3.511 1.805 

7  Juli 3.900 1.812 

8  Agustus 3.513 1.817 

9  September 3.428 1.825 

10  Oktober 3.002 1.832 

11  November  2.896 1.845 

12  Desember 2.687 1.946 

Jumlah Pelanggan  37.330 21.749 

Selisih dari tahun 2022-2024 15.581  

Rata-rata Jumlah Pelanggan 3.111 1.812 

 Sumber : Kafe Kopcur Haji Nawi (2022-2023) 

 

Tabel  di atas, berisi data pelanggan 

Kafe Kopcur Haji Nawi Tahun 2022–2023 

menunjukkan adanya fluktuasi jumlah 

pelanggan selama dua tahun. Pada tahun 2022, 

jumlah pelanggan mencapai total 37.330 

orang, dengan rata-rata bulanan sebanyak 

3.111 orang. Bulan dengan jumlah pelanggan 

tertinggi adalah Juli dengan 3.900 orang, 

sementara jumlah pelanggan terendah tercatat 

pada Januari dengan 1.539 orang. Pada tahun 

2023, total jumlah pelanggan menurun 

menjadi 21.749 orang. Selisih jumlah 

pelanggan antara tahun 2022 dan 2023 

menunjukkan penurunan sebanyak 15.581 

orang, dari 37.330 orang pada tahun 2022 

menjadi 21.749 orang pada tahun 2023. Rata-

rata bulanan pada tahun 2023 adalah 1.812 

orang. Jumlah pelanggan tertinggi terjadi pada 

bulan Desember dengan 1.946 orang, 

sedangkan bulan dengan jumlah pelanggan 

terendah adalah Februari, yang mencatat 

1.759 orang. Berikut ini data pra survey yang 

menjadikan gambaran terhadap Brand Image 

pada Kopcur Haji Nawi.  

 

Tabel 2: Pra Survey Brand Image pada Kafe Kopcur Haji Nawi 

No. Pertanyaan Jumlah 

Responden 

Jawaban 

Ya % Tidak % 

1. Kopcur Haji Nawi memiliki reputasi yang baik di 

kalangan pelanggan? 

30 7 23,3% 23 76,7% 
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No. Pertanyaan Jumlah 

Responden 

Jawaban 

Ya % Tidak % 

2. Logo dan desain Kopcur Haji Nawi mudah diingat 

dan dikenali? 

30 7 23,3% 23 76,7% 

3. Kafe Kopcur Haji Nawi dikenal sebagai tempat 

yang nyaman untuk bersosialisasi? 

30 8 26,7% 22 73,3% 

4. Saya merasa bangga menggunakan produk dari 

merek ini? 

30 6 20% 24 80% 

5. Kafe Kopcur Haji Nawi memiliki citra yang 

berbeda dibandingkan dengan kafe lain? 

30 10 33,3% 20 66,7% 

Rata-rata 7,6 25,3% 22,4 74,68 

Berdasarkan hasil Pra Survey Brand 

Image yang melibatkan 30 orang pelanggan di 

Kafe Kopcur Haji Nawi, diketahui bahwa 

mayoritas responden memberikan jawaban 

"Tidak" pada lima pernyataan terkait Brand 

Image kafe tersebut. Pada pernyataan pertama 

mengenai “Kopcur Haji Nawi memiliki 

reputasi yang baik di kalangan pelanggan?”, 

sebanyak 76,7% responden menjawab 

"Tidak", sedangkan hanya 23,3% yang 

menjawab "Ya". Pernyataan kedua mengenai 

“Logo dan desain Kopcur Haji Nawi mudah 

diingat dan dikenali?” juga memperoleh 

persentase yang sama, yaitu 23,3% "Ya" dan 

76,7% "Tidak". Pada pernyataan ketiga 

tentang “Kafe Kopcur Haji Nawi dikenal 

sebagai tempat yang nyaman untuk 

bersosialisasi?”, sebanyak 26,7% menjawab 

"Ya" dan 73,3% menjawab "Tidak".  

Selanjutnya, pada pernyataan 

keempat, “Saya merasa bangga menggunakan 

produk dari merek ini?”, hanya 20% yang 

menjawab "Ya", sementara 80% menjawab 

"Tidak” persentase tertinggi untuk jawaban 

"Tidak". Terakhir, pada pernyataan kelima 

mengenai “Kafe Kopcur Haji Nawi memiliki 

citra yang berbeda dibandingkan dengan kafe 

lain?”, sebanyak 33,3% menjawab "Ya" dan 

66,7% "Tidak". Secara keseluruhan, rata-rata 

responden yang menjawab "Ya" sebesar 

25,3% dan "Tidak" sebesar 74,68%, yang 

menunjukkan bahwa Brand Image Kafe 

Kopcur Haji Nawi masih belum cukup kuat di 

mata pelanggan. Selain Brand Image, aspek 

lain yang perlu diperhatikan yaitu Service 

Quality. Berikut merupakan data pra survey 

Service Quality pada Kopcur Haji Nawi yang 

dilakukan oleh penulis:  

 

Tabel 3: Pra Survey Service Quality pada Kafe Kopcur Haji Nawi 

No. Pertanyaan Jumlah 

Responden 

Jawaban  

Ya % Tidak % 

1. Pelayan memberikan pelayanan dengan cepat 

dan tepat waktu? 

30 7 23% 23 77% 

2. Karyawan bersikap ramah dan sopan selama 

memberikan layanan? 

30 11 37% 19 63% 

3. Pelayan di kafe mampu memberikan solusi 

ketika ada masalah? 

30 10 33% 20 67% 

4. Proses pembayaran di kafe mudah dan cepat? 30 10 33% 20 67% 

5. Kafe menyediakan fasilitas yang memadai 

untuk kenyamanan pelanggan? 

30 9 30% 21 70% 

Rata-rata 9,4 31,2% 20,6 68,8% 

    Sumber : Analisa Penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil Pra Survey Service 

Quality yang melibatkan 30 orang pelanggan 

pada Kafe Kopcur Haji Nawi, diketahui 

bahwa mayoritas responden memberikan 

jawaban "Tidak" pada lima pernyataan terkait 

Service Quality kafe tersebut. Pada 

pernyataan pertama mengenai “Pelayan 

memberikan pelayanan dengan cepat dan 

tepat waktu?”, sebanyak 77% responden 

menjawab "Tidak", sedangkan hanya 23% 

yang menjawab "Ya". Pernyataan kedua 

mengenai “Karyawan bersikap ramah dan 
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sopan selama memberikan layanan?” 

memperoleh 37% "Ya" dan 63% "Tidak". 

Pada pernyataan ketiga tentang “Pelayan di 

kafe mampu memberikan solusi ketika ada 

masalah?”, sebanyak 33% menjawab "Ya" 

dan 67% menjawab "Tidak". 

Selanjutnya, pada pernyataan 

keempat “Proses pembayaran di kafe mudah 

dan cepat?”, 33% responden menjawab "Ya", 

sementara 67% menjawab "Tidak". Terakhir, 

pada pernyataan kelima mengenai “Kafe 

menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

kenyamanan pelanggan?”, sebanyak 30% 

menjawab "Ya" dan 70% menjawab "Tidak". 

Secara keseluruhan, rata-rata responden yang 

menjawab "Ya" adalah sebesar 31,2%, 

sedangkan yang menjawab "Tidak" sebesar 

68,8%, yang menunjukkan bahwa Service 

Quality Kafe Kopcur Haji Nawi masih belum 

optimal di mata pelanggan. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi 

empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

antara variabel brand image dan service quality 

terhadap purchase intention pada Kopcatur Haji 

Nawi di Jakarta Selatan. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 100 responden, 

pengumpulan data menggunakan data primer 

dengan cara menyebar kusioner kepada 

responden. Adapun analisa data yang dilakukan 

meliputi: uji instrumen data (validitas dan 

reliabilitas), uji asumsiklasik (normalitas, 

multikolinieritas, dan heteroskedastisitas), uji 

regresi linier berganda, uji determinasi dan uji 

hipotesis (uji t dan uji F). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui kuesioner dikatakan valid atau 

tidak. Dalam uji validitas ini peneliti 

menggunakan SPSS versi 26 dengan kriteria 

sebagai berikut:  

a. Jika nilai rhitung > rtabel maka butir 

pernyataan dikatakan valid. 

b. Jika nilai rhitung < rtabel maka butir 

pernyataan dikatakan tidak valid. 

Berikut ini disampaikan hasil 

perhitungan uji validitas setiap variabel yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

variabel brand image, service quality dan 

purchase intention dengan perincian sebagai 

berikut: 

 

Pengujian Validitas Variabel Brand Image 

(X1) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4: Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Brand Image (X1) 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

KX1-1 0,813 0,165 Valid 

KX1-2 0,863 0,165 Valid 

KX1-3 0,876 0,165 Valid 

KX1-4 0,804 0,165 Valid 

KX1-5 0,794 0,165 Valid 

KX1-6 0,791 0,165 Valid 

KX1-7 0,881 0,165 Valid 

KX1-8 0,849 0,165 Valid 

KX1-9 0,851 0,165 Valid 

KX1-10 0,820 0,165 Valid 

Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan tabel di atas apabila rhitung 

> rtabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya, 

apabila rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak 

valid. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) 
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yang akan diuji sebanyak 100 responden 

dengan taraf signifikan dua arah 0,050 dengan 

ketentuan df = n-2, maka df = 100 - 2 = 98 maka 

didapat r tabel sebesar 0,165. Dari tabel di atas 

menunjukkan pernyataan pada variabel brand 

image dapat dikatakan valid karena seluruh 

pernyataan memiliki nilai r hitung > 0,165. 

 

Pengujian Validitas Variabel Service Quality 

(X2) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5: Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Service Quality (X2) 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

KX2-1 0,877 0,165 Valid 

KX2-2 0,867 0,165 Valid 

KX2-3 0,866 0,165 Valid 

KX2-4 0,907 0,165 Valid 

KX2-5 0,861 0,165 Valid 

KX2-6 0,875 0,165 Valid 

KX2-7 0,887 0,165 Valid 

KX2-8 0,875 0,165 Valid 

KX2-9 0,911 0,165 Valid 

KX2-10 0,899 0,165 Valid 

Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa semua butir pernyataan pada variabel 

service quality dinyatakan valid, hal itu 

dibuktikan dengan nilai rhitung > rtabel, (n-2) = 100 

- 2 = 98 yaitu 0,165. Dengan demikian data 

layak diteruskan sebagai data penelitian. 

 

Pengujian Validitas Variabel Purchase 

Intention (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian validitas 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 6: Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Purchase Intention (Y) 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

KY-1 0,917 0,165 Valid 

KY-2 0,898 0,165 Valid 

KY-3 0,925 0,165 Valid 

KY-4 0,921 0,165 Valid 

KY-5 0,887 0,165 Valid 

KY-6 0,884 0,165 Valid 

KY-7 0,921 0,165 Valid 

KY-8 0,858 0,165 Valid 

KY-9 0,908 0,165 Valid 

KY-10 0,865 0,165 Valid 

Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa semua butir pernyataan pada variabel 

purchase intention dinyatakan valid, hal itu 

dibuktikan dengan nilai rhitung > rtabel, (n-2) = 100 

- 2 = 98 yaitu 0,165. Dengan demikian data 

layak diteruskan sebagai data penelitian. 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sebuah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen 

dapat dipercaya. Instrumen yang valid 

umumnya pasti reliabel, tetapi penguji 

reliabilitas perlu dilakukan. Berikut tabel hasil 

reliabilitas instrumen: 
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Uji Reliabilitas Variabel Brand Image (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 7: Uji Reliabilitas Variabel Brand Image (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,951 10 

Sumber: Pengolahan data SPSS 26 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

variabel brand image dikatakan reliabel, karena 

pengujian diperoleh nilai cronbach alpha lebih 

besar dari pada 0,600, yaitu 0,951 > 0,600. 

 

Uji Reliabilitas Variabel Service Quality (X2) 

 

 

Tabel 8: Uji Reliabilitas Variabel Service Quality (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,968 10 

Sumber: Pengolahan data SPSS 26 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

variabel service quality dikatakan reliabel, 

karena pengujian diperoleh nilai cronbach 

alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,968 > 

0,600. 

 

Uji Reliabilitas Variabel Purchase Intention (Y). 

 

Tabel 9: Uji Reliabilitas Variabel Purchase Intention (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,974 10 

Sumber: Pengolahan data SPSS 26 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

variabel purchase intention dikatakan reliabel, 

karena pengujian diperoleh nilai cronbach 

alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,974 > 

0,600. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini terdiri atas uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolinearitas. Adapun alat yang digunakan 

untuk mengolah data yaitu menggunakan 

program SPSS 26.  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi data berdistribusi 

normal atau tidak, uji normalitas dilakukan 

dengan 2 (dua) metode yaitu: 1) Kolmogorov-

Smirnov dengan ketentuan jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 

normal. 2) Motode grafik dengan ketentuan 

titik-titik sebaran data dikatakan normal apabila 

data atau titik menyebar berada pada sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, sebaliknya data dikatakan tidak 

terdistribusi normal jika data menyebar jauh 

dari arah garis atau tidak mengikuti garis 

diagonal. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut:
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Tabel 10: Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.74379322 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .065 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

 

Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai 

signifikan (2-tailed) sebesar 0,200. Karena 

signifikannya lebih dari 0,050 atau (0,200 > 

0,050) maka disimpulkan data tersebut 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya uji normalitas juga 

dilakukan dengan menggunakan grafik 

Probability Plot (P-P Plot) yang prinsipnya 

normalitas dapat dideteksi dengan cara melihat 

pola penyebaran data (titik) pada sumbu 

diagonal grafik atau dengan melihat histogram 

dan residualnya atau dengan kata lain mengikuti 

arah garis diagonal. Adapun hasil ujinya 

sebagai berikut: 

 

 
Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

Gambar 1: P-Plot Uji Normalitas 

 

Dari grafik di atas dapat diketahui 

bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa data residu dari variabel 

brand image (X1), service quality (X2) dan 

purchase intention (Y) yang diteliti adalah data 

yang berdistribusi normal.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi. Dalam penelitian ini uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik 

scatterplot sebagai berikut: 
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Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

Gambar 2: Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pada gambar scatter plot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak dan tidak 

beraturan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 

ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

Untuk mengetahui pengaruh antara 

brand image (X1) dan service quality (X2) 

terhadap purchase intention (Y) dapat 

dilakukan dengan uji t (uji parsial). Adapun 

ketentuannya sebagai berikut: 

1) Jika thitung > ttabel berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima (terdapat pengaruh). 

2) Jika thitung > ttabel berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak (tidak terdapat pengaruh) 

 

Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Brand 

Image (X1) 

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini 

adalah : 

H01 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara brand image terhadap purchase 

intention pada Kopcatur Haji Nawi di 

Jakarta Selatan. 

Ha1 : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara brand image terhadap purchase 

intention pada Kopcatur Haji Nawi di 

Jakarta Selatan. 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan 

program SPSS Versi 26, dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 11: Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Brand Image (X1) Terhadap Purchase 

Intention (Y) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.143 .382  -2.991 .004 

Brand Image (X1) 1.036 .011 .995 97.966 .000 

a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 

Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (97,966 

> 1,290), hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara brand image 

terhadap purchase intention pada Kopcatur Haji 

Nawi di Jakarta Selatan. 

 

Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Service 

Quality (X2) 

Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah 

: 

H02 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara service quality terhadap purchase 

intention pada Kopcatur Haji Nawi di 

Jakarta Selatan. 

Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara service quality terhadap purchase 
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intention pada Kopcatur Haji Nawi di 

Jakarta Selatan. 

Adapun hasil pengolahan data 

menggunakan program SPSS Versi 26, dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 12: Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Service Quality (X2) Terhadap Purchase 

Intention (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.804 1.053  -1.713 .090 

Service Quality (X2) 1.013 .028 .964 36.067 .000 

a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 

Sumber: Pengolahan Data, 2025. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

(36,067 > 1,290), hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka H02 ditolak dan 

Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif signifikan antara 

service quality terhadap purchase intention 

pada Kopcatur Haji Nawi di Jakarta Selatan. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian F statistik adalah uji secara 

bersama-sama seluruh variabel independen nya 

(brand image dan service quality) terhadap 

variabel dependen nya (purchase intention). 

Perhitungan statistik F dari ANOVA dilakukan 

dengan membandingkan nilai krisis yang 

diperoleh dari tabel distribusi F pada tingkat 

signifikan tertentu. Adapun rumusan hipotesis 

yang dibuat sebagai berikut: 

 

H03 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara brand image dan service quality 

secara simultan terhadap purchase 

intention pada Kopcatur Haji Nawi di 

Jakarta Selatan. 

Ha3 :  Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara brand image dan service quality 

secara simultan terhadap purchase 

intention pada Kopcatur Haji Nawi di 

Jakarta Selatan. 

 

Sebagai pembanding untuk melihat 

pengaruh signifikan, maka digunakan taraf 

signifikan sebesar 5% (0,05) dan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung<Ftabel berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak 

2) Jika Fhitung>Ftabel berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima 

Rumus untuk mencari nilai F tabel yaitu: 

(df = k-1) = df1 = 3-1= 2 dan (df2 = n – k) = 

100 - 3 = 97 

 

Maka dengan signifikansi 5% atau 0,05 

diperoleh Ftabel dari 97 = 3,09 dari tabel statistik. 

Berikut adalah hasil uji ANOVA atau uji F: 

 

Tabel 13: Hasil Uji Simultan (Uji F) Antara Brand Image (X1) Dan Service Quality (X2) 

Terhadap Purchase Intention (Y) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11832.094 2 5916.047 4977.246 .000b 

Residual 115.296 97 1.189   

Total 11947.390 99    

a. Dependent Variable: Purchase Intention (Y) 

b. Predictors: (Constant), Service Quality (X2), Brand Image (X1) 

Sumber: Pengolahan Data, 2025. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

ANOVA di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau (4977,246 > 3,09) dan diperkuat dengan 

signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa brand 

image dan service quality secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention pada Kopcatur Haji Nawi di Jakarta 

Selatan.

 

PEMBAHASAN 

Setelah diketahui hasil temuan dalam hal 

ini kemudian di analisis seberapa baik data 

tersebut mempresentasikan hasil penelitian 

yang diangkat, terutama kemampuan dalam 

menjelaskan seberapa baik brand image dan 

service quality terhadap purchase intention. 

Selanjutnya akan dilakukan pembahasan hasil-

hasil dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Pengaruh Brand Image (X1) Terhadap 

Purchase Intention (Y) 

Brand image dan minat beli memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan, di mana 

citra merek yang baik dapat meningkatkan 

persepsi konsumen, kepercayaan, dan pada 

akhirnya mendorong keinginan mereka untuk 

membeli produk atau layanan tersebut. Brand 

image yang kuat berfungsi sebagai fondasi 

untuk membentuk sikap positif terhadap 

pembelian, karena konsumen cenderung 

memilih produk dari merek yang memiliki 

reputasi baik dan memenuhi harapan mereka. 

Berdasarkan hasil analisis, variabel 

penelitian brand image berpengaruh positif 

signifikan terhadap purchase intention dengan 

dibuktikan hasil uji thitung = 97,966 sedangkan 

ttabel = 1,290 (thitung > ttabel ) dengan taraf 

signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan 

Ha1 diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Torlak et al (2014), Penelitian 

yang dilakukan oleh Darmawan & Nurcaya 

(2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara Brand Image 

terhadap Purchase Intention. Serta penelitian 

dari Wibowo et al (2015) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Brand Image terhadap Purchase Intention. 

 

Pengaruh Service Quality (X2) Terhadap 

Purchase Intention (Y) 

Hubungan antara kualitas pelayanan 

dan minat beli bersifat positif dan 

signifikan, yang berarti semakin baik 

kualitas pelayanan yang diberikan, semakin 

tinggi minat konsumen untuk membeli 

produk atau jasa tersebut. Kualitas 

pelayanan yang memenuhi atau melampaui 

ekspektasi konsumen dapat meningkatkan 

kepuasan, loyalitas, dan pada akhirnya 

mendorong minat beli mereka. 
Berdasarkan hasil analisis, variabel 

service quality berpengaruh positif signifikan 

terhadap purchase intention dengan dibuktikan 

hasil uji thitung = 36,067 sedangkan ttabel = 1,290 

(thitung > ttabel ) dengan taraf signifikan 0,000 < 

0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Khatoon et al (2020), Penelitian 

yang dilakukan Dapas et al (2019) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Service Quality terhadap 

Purchase Intention. Serta penelitian Bariroh 

(2015) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Service Quality 

terhadap Purchase Intention. 

 

Pengaruh Brand Image (X1) Dan Service 

Quality (X2) Secara Simultan Terhadap 

Purchase Intention (Y) 

Brand image dan kualitas pelayanan 

memiliki hubungan positif yang kuat 

dengan minat beli konsumen, di mana brand 

image yang baik dan kualitas pelayanan 

yang memuaskan akan meningkatkan 

persepsi positif konsumen terhadap suatu 

merek, yang kemudian mendorong minat 

mereka untuk membeli produk atau jasa 

tersebut. Brand image yang kuat 

menciptakan pengakuan dan reputasi, 

sedangkan kualitas pelayanan yang baik 

memastikan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan, keduanya merupakan faktor 

penting untuk meningkatkan minat bel 
Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh 

nilai Fhitung > Ftabel atau (4977,246 > 3,09) dan 

juga diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 

atau (0,000 < 0,05) maka Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index


Jurnal Operasional Manajemen [JURAMA] Vol.2. No. 3 Agustus-Oktober 2025: 845-857 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jmeb/index Copyright © pada Penulis 

 
  

855 

 

brand image dan service quality secara 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap purchase intention pada Kopcatur Haji 

Nawi di Jakarta Selatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Prasetyo (2021) Penelitian yang 

dilakukan Sugirno (2017) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Brand Image, Service Quality terhadap 

Purchase Intention. Serta penelitian Radha & 

Rahma (2022) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Brand 

Image, Service Quality terhadap Purchase 

Intention 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab 

sebelumnya, dan dari hasil analisa serta 

pembahasan mengenai pengaruh brand image 

(X1) dan service quality (X2) terhadap purchase 

intention (Y), adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial brand image berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention, hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis diperoleh thitung > ttabel (97,966 > 

1,290) dan juga diperkuat dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha1 

diterima. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel brand image 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

purchase intention pada Kopcatur Haji Nawi 

di Jakarta Selatan. 

2. Secara parsial service quality berpengaruh 

signifikan terhadap purchase intention, hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis diperoleh thitung > ttabel (36,067 > 

1,290) dan juga diperkuat dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha2 

diterima. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel service quality 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

purchase intention pada Kopcatur Haji Nawi 

di Jakarta Selatan. 

3. Brand image dan service quality secara 

simultan berpengaruh terhadap purchase 

intention, hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil uji hipotesis diperoleh Fhitung > Ftabel 

atau (4977,246 > 3,09) dan juga diperkuat 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha3 

diterima. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel brand image dan 

service quality secara simultan berpengaruh 

positif signifikan terhadap purchase 

intention pada Kopcatur Haji Nawi di 

Jakarta Selatan. 
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